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ABSTRAK 

 

Penanaman Modal Asing (Foreign Direct Investment) adalah suatu 

fenomena yang tidak bisa dikecualikan dalam ekonomi makro. Foreign Direct 

Investment merupakan salah satu indikator penting dalam mengelola perekonomian 

suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada atau tidaknya 

hubungan kausalitas variabel pertumbuhan ekonomi, ekspor, impor, dan inflasi 

terhadap Foreign Direct Investmentdi 8 negara ASEAN. Penelitian ini 

menggunakan data tahunan dengan periode tahun 2009-2018. Metode analisis yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari World Bank. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Panel Vector Autoregression (PVAR). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) terdapat hubungan kausalitas satu arah dari pertumbuhan ekonomi 

terhadap Foreign Direct Investment, 2) terdapat hubungan kausalitas satu arah dari 

ekspor terhadap Foreign Direct Investment, 3) terdapat hubungan kausalitas satu 

arah dari impor terhadap Foreign Direct Investment, 4) terdapat hubungan 

kausalitas satu arah dari Foreign Direct Investment terhadap inflasi.  

Kata kunci: Foreign Direct Investment, pertumbuhan ekonomi, ekspor, impor, 

inflasi dan Panel Vector Autoregression (PVAR) 
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ABSTRACT 

 

Foreign Direct Investment is a phenomenon that cannot be excluded in 

macroeconomics. Foreign Direct Investment is the one of an important indicator in 

managing a country’s economy.This study aimed to analyze whether there is a 

causal relationship between research variables of economic growth, exports, 

imports, and inflation on Foreign Direct Investment in 8 ASEAN countries. This 

study uses annual data for the period 2009-2018. The analytical method used is the 

cuantitative method that used secondary data obtained from World Bank. The 

analytical instrument used in this research is Panel Vector Autoregression (PVAR). 

The result showed that : 1) there is a causal relationship from economic growth to 

Foreign Direct Investment, 2) there is a causal relationship from exports to Foreign 

Direct Investment, 3) there is a causal relationship from imports to Foreign Direct 

Investment, 4) there is a causal relationship from Foreign Direct Investment to 

inflation. 

 

Keywords: Foreign Direct investment, economic growth (GDP), export, imports, 

inflation, Panel Vector Autoregression (PVAR).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, investasi sebagai salah satu faktor 

pendorong pembangunan ekonomi. Pernyataan ini didukung oleh  teori 

investasi  menurut Keynes dan Harold-Domar yang mengemukakan bahwa 

investasi menjadi unsur pendukung laju pertumbuhan perekonomian 

(Suneki, 2006). Penanaman modal asing dikenal di dunia internasional 

dengan Foreign Direct Investment (FDI) yaitu penanaman modal oleh 

investor asing yang dilakukan di wilayah Indonesia, dengan penggunaan 

modal asing secara total ataupun hasil kerjasama dengan investor domestik 

(Kahuripan, 2013). Penanaman modal asing menurut Soenarjah (2012) 

merupakan pemberian modal dari suatu negara untuk negara lain dengan 

tujuan menghasilkan profit dan tetap berada dalam pengawasan pemberi 

modal.  

Munculnya FDI sebagai salah satu ciri keterbukaan ekonomi dan 

globalisasi ekonomi. FDI memiliki peran yang cukup penting dalam 

keberlangsungan perekonomian internasional. Menurut beberapa pengamat 

terdahulu, FDI atau investasi asing langsung dikatakan mempunyai manfaat 

tersendiri dari pada portofolio. Pasalnya dengan adanya investasi asing, 

manfaat yang didapatkan tidak hanya berupa suntikan modal, tetapi juga 

wawasan ilmu dan teknologi baru yang sangat 
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berguna bagi negara. Beberapa negara di dunia bersatu membentuk 

kerjasama di berbagai bidang salah satunya yaitu dengan membentuk 

integrasi ekonomi.  

Integrasi ekonomi yang terbentuk antara lain integrasi ekonomi yang 

ditujukan bagi negara-negara di wilayah Eropa yang disebut European 

Community (EC). Kemudian  North American Free Trade Area (NAFTA) 

adalah integrasi ekonomi yang ditujukan bagi negara-negara di wilayah 

Amerika Utara dan bagi negara-negara di wilayah Asia Tenggara itu sendiri 

dibentuklah integrasi ekonomi yang dinamakan Associaton of South East 

Asian Nations (ASEAN). ASEAN merupakan organisasi internasional yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemajuan di bidang ekonomi, sosial, budaya 

dan perdamaian di tingkat regional wilayah Asia Tenggara (Ridwanaz, 

2013).  

Dalam menghadapi perekonomian global, tidak bisa dipungkiri 

bahwa sebagian besar anggota ASEAN merupakan negara berkembang 

yang bisa melaksanakan pembangunan nasionalnya masih membutuhkan 

dana cukup besar. FDI menjadi solusi karena memiliki peranan sebagai 

alternatif dana yang menggantikan pinjaman luar negeri yang digunakan 

dalam membiayai pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dalam proses 

pembangunan yang dilakukan. Kawasan ASEAN juga menjadi kawasan 

yang  dikatakan sangat menarik pada segi aliran modal internasional. Hal 

ini terbukti dengan meningkatnya arus investasi asing yang masuk setiap 

tahunnya. Arus modal yang masuk ini diharapkan mampu meningkatkan 
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kegiatan ekonomi suatu negara yang berdampak pada peningkatan kapasitas 

produksi. Investor juga menjadikan daya tarik suatu negara itu sendiri 

sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kerjasama di bidang 

investasi.  

Foreign Direct Investment yang  masuk ke ASEAN mengalami 

peningkatan dari yang semula pada tahun 2017  sebesar 147 miliar USD, 

pada tahun 2018 menjadi sebesar 155 milliar USD dan merupakan 

pencapaian tertinggi sepanjang zaman (UNCTAD, 2019). Pada tahun yang 

sama yaitu 2018 pangsa aliran masuk FDI di kawasan global mencapai 

11,5% dari yang semula hanya 9,6% di tahun 2017. Dengan melihat 

pergerakan industri yang cepat, investasi yang meningkat dan lingkungan 

usaha di kawasan global, aliran investasi asing ini diperkirakan akan 

berkelanjutan. Berdasarkan laporan investasi ASEAN pada tahun 2019 

menyatakan bahwa bidang industri perawatan kesehatan menjadi fokus 

utama. Melalui beberapa perjanjian sektoral dan planning aksi strategis, 

ASEAN akan meningkatkan kerjasama regional pada bidang kesehatan agar 

mampu menyediakan pasar untuk pemain swasta dan untuk menciptakan 

lingkungan investasi yang memiliki kemajuan pesat  pada sektor tersebut. 
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Grafik 1.1 Perkembangan FDI ASEAN Tahun 2009-2018 (Milyar US) 

Sumber: World Bank, data diolah 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa arus investasi langsung di 

negara ASEAN berfluktuatif. Pada tahun 2016 UNITED Overseas Bank 

(UOB) menyatakan bahwa banyak investasi yang masuk di ASEAN dan 

pada tahun 2016 juga investasi asing langsung membantu untuk 

mengalirkan lebih dari US$123 milliar pada bisnis di negara ASEAN lebih 

besar dua kali lipat dari tahun 2015. Selanjutnya, Singapura menjadi negara 

dengan nilai FDI tertinggi pada satu dekade terakhir dan di 2018 yaitu 

sebesar US$ 82,04 milliar, Indonesia sebesar US$ 20,008 milliar, Brunei 

Darussalam dengan nilai FDI terendah yaitu sebesar US$ 0,511 milliar. 

Penelitian ini memasukkan beberapa variabel yang dipertimbangkan 

mampu memberikan pengaruh terhadap aliran FDI di kawasan ASEAN 

antara lain pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan nilai Gross 

Domestic Product (GDP), ekspor, impor, dan, tingkat inflasi. Hal ini 

ditunjukkan dengan melihat perkembangan dari variabel pada penelitian 
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dan hubungannya terhadap FDI. Aliran FDI yang semakin meningkat di 

wilayah negara ASEAN menandakan investor asing telah memiliki 

kepercayaan untuk melaksanakan investasi  di suatu negara yang mampu 

menciptakan capital inflow (arus modal masuk). Menurut penelitian 

sebelumnya, antara pertumbuhan ekonomi dengan FDI dalam jangka 

panjang memiliki hubungan dimana FDI di Indonesia dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 

FDI  di Singapura (Manullang and Hidayat, 2014). 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu komponen yang harus ada  

dalam suatu negara. Hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi menjadi 

tolok ukur kesuksesan suatu negara dalam waktu yang lama. Selain itu, 

pertumbuhan ekonomi yang disertai pembangunan ekonomi didalamnya, 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama di negara 

berkembang oleh struktur yang berubah dan jenis kegiatan ekonomi 

(Sukirno S. , 2008).  ASEAN memiliki pertumbuhan ekonomi stabil yang 

ditunjukkan dengan laju pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya 5%. 

Kondisi ini harus dijaga dan ditingkatkan supaya perekonomian di ASEAN 

terus tumbuh, dapat memberikan kontribusi tinggi dalam ekonomi global 

dan mampu meningkatkan daya saing dengan negara lain. Negara dengan 

pertumbuhan ekonomi yang semakin cepat, menjadi daya tarik bagi  

investor dalam menanamkan modalnya serta mencari market yang lebih 

potensial.  
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Grafik I.2 Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi ASEAN 2009-2018 

(Milyar US) 

Sumber: World Bank, data diolah 

Pada grafik 1.2 terlihat dari tahun 2009 hingga 2018 nilai GDP 

setiap negara ASEAN cenderung mengalami kenaikan dalam satu dekade 

terakhir. Indonesia menjadi negara dengan laju pertumbuhan ekonomi 

terbesar yaitu dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar USD 875,9 

Milliar. Thailand dengan rata-rata sebesar USD 399,3, Malaysia sebesar 

USD 301,1 Milliar. Rata-rata pertumbuhan ekonomi Filipina sebesar USD 

264,08 Milliar, Vietnam sebesar USD 173,8 Milliar, Kamboja sebesar USD 

16,5 Milliar, Myanmar sebesar USD 59,3 Milliar. Brunei Darusaalam 

dengan rata-rata sebesar USD 14,7 Milliar. Pertumbuhan ekonomi ASEAN 

yang terus meningkat ini,  akan menarik investor dalam menanamkan 

modalnya ke suatu negara, karena peningkatan GDP sebagai bukti adanya 

perluasan pasar sehingga negara-negara dengan pertumbuhan ekonomi 
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yang meningkat menjadi peluang sebagai wilayah basis sektor penjualan 

(Susanti, 2018).  

Menurut penelitian sebelumnya oleh (Sari, 2019) ada beberapa 

faktor lain yang menyebabkan peran FDI dalam perekonomian, salah 

satunya yakni keterbukaan perdagangan yang merupakan unsur dari 

keterbukaan ekonomi. Keterbukaan perdagangan terdiri dari ekspor dan 

impor yang berperan  aktif  dalam proses pembangunan di negara maju dan 

negara berkembang pada beberapa tahun ini. Sarwedi (2002) juga 

mengungkapkan bahwa penanaman modal asing mempengaruhi penawaran 

ekspor. Kenaikan investasi asing secara tidak langsung berdampak pada 

peningkatan industrialisasi yang menyebabkan peningkatan jumlah barang 

yang diproduksi.  

Teori Hecksher-Ohlin mengungkapkan bahwa negara yang mampu 

menciptakan komoditasnya dengan faktor produksi yang melimpah dan 

harga murah akan melakukan ekspor ke negara lain. Dengan masuknya 

aliran FDI ke suatu negara diharapkan berdampak pada peningkatan 

produktivitas yang dapat mendorong pertumbuhan GDP dan ekspor. 

Menurut Salvatore (2007), salah satu kegiatan ekonomi yang sangat erat 

kaitannya dengan perdagangan internasional adalah  aliran modal, baik yang  

masuk ke dalam negeri atau keluar negeri. Saat aktivitas perdagangan 

internasional dalam bentuk kegiatan ekspor dan impor berlangsung akan 

menciptakan perbedaan biaya proses perdagangan internasional yang pada 
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akhirnya menjadikan faktor-faktor produksi berpindah dari negara 

pengekspor ke negara pengimpor sangat mungkin terjadi. 

Selain ekspor, penanaman modal asing atau FDI juga dipengaruhi 

oleh impor. Impor akan meningkat ketika produk yang diimpor dapat 

dilengkapi oleh output dari FDI itu sendiri. Ketika permintaan impor 

semakin tinggi, menyebabkan perusahaan asing menanamkan modalnya 

untuk menciptakan produk impor di negara pengimpor. Penelitian 

sebelumnya oleh (Safitriani, 2014) menghasilkan kesimpulan terdapat 

hubungan kausalitas antara FDI dan impor yang mana FDI cenderung 

berpengaruh positif terhadap kenaikan impor baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Hasil tersebut sejalan dengan teori Hecksher-Ohlin 

yang mengungkapkan negara dengan faktor produksi langka yang 

berdampak pada mahalnya faktor produksi dan komoditas hasilnya, akan 

melakukan impor dari negara lain yang menawarkan harga jauh lebih 

terjangkau (Salvatore, 2014). 

Sebagai negara dengan perekonomian terbuka, keikutsertaan 

ASEAN telah terbukti dengan adanya kesepakatan perdagangan bebas yang 

diantaranya ialah ASEAN Free Trade Area, ASEAN Korea FTA, ASEAN 

China FTA, ASEAN India FTA, ASEAN Jepang CEP (AJCEP) dan New 

Zealand (AANZFTA) (Herawati, 2015). Selain itu, sebagai salah satu 

kawasan integrasi dengan persentase negara berkembang sebesar 90 persen, 

kontribusi perdagangan ASEAN terhadap total perdagangan dunia cukup 

besar, yakni 29 persen. Pemerintah terus melakukuan upaya untuk 
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mempertahankan dan meningkatkan volume perdagangan ini, agar dapat 

menarik aliran investasi asing masuk ke ASEAN dengan memberikan 

kebijakan segala bentuk tarif dan hambatan ekspor dan impor dibebaskan 

atau ditekan seminimal mungkin.  

Kestabilan ekonomi suatu negara juga merupakan bahan 

pertimbangan para investor saat memutuskan negara mana yang akan 

dijadikan sebagai wilayah investasi,  salah satunya yaitu inflasi. Inflasi 

termasuk fenomena moneter dalam suatu negara di mana kecenderungan 

naik turunnya inflasi mengakibatkan gejolak ekonomi, sehingga tingkat 

inflasi turut mempengaruhi aliran FDI yang masuk di suatu negara. Institute 

for Development of economics and Finance/Indef menyatakan inflasi di 

Indonesia sebesar 3,6% pada tahun 2017 dan dianggap sebagai tingkat 

inflasi paling tinggi di ASEAN. Indonesia memiliki tingkat inflasi yang 

lebih tinggi daripada Malaysia yang hanya 2,1%, Filipina 3,2% dan 

Thailand hanya 0,7%. Tingginya inflasi yang dialami Indonesia disebabkan 

karena permintaan impor terhadap beras masih tinggi (Susanti, 2018). 

Inflasi yang tinggi menunjukkan bahwa keadaan ekonomi suatu negara 

kurang baik. Sebab ketika inflasi tinggi, harga suatu barang akan semakin 

mahal, sedangkan nilai uang dan daya beli masyarakat menurun.  

Tingkat inflasi masing-masing negara ASEAN termasuk dalam 

kategori inflasi ringan yaitu inflasi dibawah 10% pertahun. Hal ini 

menandakan inflasi masih bisa dikendalikan sehingga kegiatan 

perekonomian suatu negara tidak terganggu.  Tekanan inflasi di kawasan 
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Asia Tenggara masih dalam kategori aman dibandingkan inflasi di tahun-

tahun sebelumnya. Besarnya permintaan domestik menjadi tolok ukur 

perbedaan tekanan inflasi di setiap negara. Akan tetapi Indonesia dianggap 

sebagai negara dengan nilai inflasi paling mengkhawatirkan dibandingkan 

negara-negara ASEAN lainnya. Menurut penelitian (Mohammed & Masih, 

2014) terdapat hubungan negatif dalam jangka panjang antara inflasi dan 

aliran masuk FDI di Afrika Selatan, dimana kenaikan tingkat inflasi akan 

berdampak negatif pada jumlah FDI yang diterima.   

Dalam jangka pendek dan jangka panjang peningkatan hubungan 

kausalitas dari keempat variabel diatas terhadap investasi baru akan terasa 

jika diteliti dalam jangka waktu yang cukup panjang. Penanaman modal 

asing langsung dalam negeri harus dikelola dengan baik agar dapat 

meningkatkan pembangunan dari berbagai sektor. Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

menggunakan analisis data panel yang diharapkan dapat membantu dalam 

melihat pengaruh dan kausalitas pertumbuhan ekonomi, ekspor, dan impor  

terhadap investasi asing langsung di beberapa negara dengan judul 

“ANALISIS KAUSALITAS PERTUMBUHAN EKONOMI, 

EKSPOR, IMPOR, DAN INFLASI TERHADAP FOREIGN DIRECT 

INVESTMENT DI 8 NEGARA ASEAN PERIODE 2009-2018. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang di atas, dapat disimpulkan 

rumusan masalah yang terkait dengan penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

terhadap Foreign Direct Investment di 8 negara ASEAN? 

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara ekspor terhadap Foreign 

Direct Investment di 8 negara ASEAN? 

3. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara impor terhadap Foreign 

Direct Investment di 8 negara ASEAN? 

4. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara inflasi terhadap Foreign 

Direct Investment di 8 negara ASEAN? 

C. Tujuan 

Dalam penelitian kali ini, beberapa hal yang ingin dicapai oleh penulis 

berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah adalah: 

1. Menguji serta menganalisis apakah terdapat hubungan kausalitas antara 

pertumbuhan ekonomi terhadap Foreign Direct Investment di 8 negara 

ASEAN 

2. Menguji serta menganalisis apakah terdapat hubungan kausalitas antara 

ekspor terhadap Foreign Direct Investment di 8 negara ASEAN 

3. Menguji serta menganalisis apakah terdapat hubungan kausalitas antara 

impor terhadap Foreign Direct Investment di 8 negara ASEAN 

4. Menguji serta menganalisis apakah terdapat hubungan kausalitas antara 

inflasi terhadap Foreign Direct Investment di 8 negara ASEAN 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, penulis sangat berharap bahwa penelitian ini mampu 

memberikan manfaat bagi banyak pihak, utamanya sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti  

Penelitian ini tidak hanya sebagai  sarana pengaplikasian mata kuliah 

tetapi juga dapat dijadikan sebagai pengalaman yang berharga dan juga 

dapat memperdalam wawasan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh.  

2. Bagi Pihak pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan atau bahan 

referensi dan informasi bagi penelitian-penelitian selanjtnya. 

3. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan sekaligus 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

yang mampu meningkatkan perekonomian negeri.  

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian dibagi menjadi lima bab yang akan 

diuraikan sesuai dengan kaidah penulisan dan disusun secara sistematis. 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
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BAB I yaitu pendahuluan skripsi yang  berisi mengenai latar belakang 

penelitian dengan memberikan gambaran isu atau fenomena yang terkait 

dengan kondisi perekonomian ASEAN dalam kurun tahun 2009-2018. Bagan 

tersebut turut menguraikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II yaitu menjelaskan tentang landasan teori yang dijadikan sebagai 

dasar penelitian ini. Pada bab ini juga terdapat telaah pustaka yang terdiri dari 

penelitian-penelitian terdahulu mengenai kausalitas pertumbuhan ekonomi 

dan variabel lain terhadap FDI di Indonesia, ASEAN serta negara lain, 

terdapat pula kerangka pemikiran dari penulis.    

BAB III yaitu metode penelitian yang berisi uraian jenis penelitian ini 

dilakukan yang mana terdiri dari jenis penelitian, deskripsi dan pemilihan 

data, sumber dan teknik pemilihan data, definisi dari variabel yang diteliti, 

serta metode dan alat analisis yang digunakan. 

BAB IV terdiri dari uraian analisa data dan pembahasan dari penelitian. 

Pada bab ini terdiri atas analisis hasil dari pengujian statistik yang sudah 

dilakukan dan disertai dengan teori yang mendukung serta hasil penelitian 

terdahulu. 

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Pada bab ini juga dikemukakan saran-

saran yang membangun guna terciptanya kesempurnaan penelitian. 

Pada bagian akhir skripsi terdiri dari referensi dan lampiran berisi bahan 

yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian serta beberapa informasi 

terkait dengan penelitian yang perlu untuk dilampirkan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi, ekspor, 

impor, dan inflasi terhadap Foreign Direct Investment. Arah 

hubungan yang terjadi adalah satu arah (unidirectional granger 

causality), dari pertumbuhan ekonomi terhadap Foreign Direct 

Investment, dari ekspor terhadap Foreign Direct Investment, dari 

impor terhadap Foreign Direct Investment, dan dari Foreign Direct 

Investment terhadap inflasi. Hal ini berarti apabila pertumbuhan 

ekonomi, ekspor, dan impor mengalami perubahan maka Foreign 

Direct Investment akan mendapatkan pengaruh dari perubahan 

pertumbuhan ekonomi, ekspor dan impor, dan apabila Foreign 

Direct Investment mengalami perubahan makan inflasi akan 

mendapatkan pengaruh dari Foreign Direct Investment. 

2. Berdasarkan hasil uji kointegrasi untuk mengetahui hubungan 

jangka panjang diantara variabel penelitian didapatkan hasil terjadi 

kointegrasi antar variabel. Sehingga dapat disimpulkan pengaruh 

yang dihasilkan oleh variabel berdampak untuk jangka waktu yang 

lama.
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian dilakukan mengenai hubungan kausalitas 

antara pertumbuhan ekonomi, ekspor, impor, dan inflasi terhadap 

Foreign Direct Investment di 8 negara ASEAN maka saran yang akan 

disampaikan kepada beberapa pihak terkait adalah  sebagai berikut:  

1. Pemerintah dan para stakeholders hendaknya mendorong investasi 

asing (FDI) di ASEAN dengan tetap memberikan pengawasan yang 

ketat. Upaya tersebut bisa ditempuh dengan memberikan fasilitas 

akses pasar dan operasi perusahaan asing, meningkatkan fasilitas 

infrastruktur yang lebih memadai serta memberikan kemudahan 

dalam proses perizinan investasi. 

3. Disarankan bagi pemerintah dan masyarakat di setiap negara di 

ASEAN untuk menjaga tingkat inflasi tetap stabil dengan 

menerapkan berbagai kebijakan baik berupa kebijakan moneter atau 

kebijakan fiskal. Selain itu pemerintah juga harus selalu mengkaji 

fenomena-fenomena ekonomi yang bisa meningkatkan aliran FDI 

yang masuk. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya kurun waktu yang digunakan 

lebih lama agar tingkat akurasi yang diperoleh lebih tinggi serta 

dapat menjelaskan kausalitas pertumbuhan ekonomi, ekspor, impor 

dan inflasi terhadap Foreign Direct Investment lebih detail. 
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